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ABSTRAK 
Demi terwujudnya kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat secara maksimal, dibutuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan profesionalisme terutama di bidang kesehatan 

dalam hal ini yaitu perawat. Kualitas perawat sangat menentukan kinerja rumah sakit. Dengan adanya 

perawat yang berkualitas maka rumah sakit akan mendapatkan hasil kerja yang optimal, serta tingkat 

kepuasan pasien dapat memenuhi target yang ditentukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kemampuan dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat pelaksana rawat inap 

di RSU X Medan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 

dengan desain cross sectional. Waktu p
i

en
i

elitian dilakukan pada bulan Juni s.d Juli 2023. Populasi 

penelitian berjumlah 174 perawat dengan sampel yang diambil yaitu sebanyak 38 perawat yang 

ditentukan secara purposive sampling. Data diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada 

responden yaitu perawat pelaksana rawat inap di RSU X Medan. Analisis data mencakup analisis 

univariat, analisis bivariat menggunakan uji Chi Square, dan analisis multivariat dengan uji regresi 

logistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap kinerja perawat dengan nilai p value sebesar 0.133 > 0.05 dan Exp(B) 14.079. Motivasi kerja 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja perawat dengan nilai p value sebesar  0.009 < 0.05 

dan Exp(B) 65.669. Kemampuan dan motivasi kerja secara simultan mempengaruhi kinerja perawat 

sebesar 79.8%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara kemampuan dan motivasi 

kerja terhadap kinerja perawat pelaksana rawat inap di RSU X Medan. 
  

Kata kunci : kemampuan, kinerja, motivasi kerja, perawat, rumah sakit 
 

ABSTRACT 
In order to achieve the highest quality of healthcare services to the community, competent and 

professional human resources, especially in the healthcare field, are required. Nurses play a pivotal 

role in determining the performance of a hospitalThe aim of this study is to determine the influence of 

competence and work motivation on the performance of inpatient nurses at Hospital X in Medan. This 

research employs a quantitative approach with a cross-sectional design. The study was conducted in 

June to July 2023. The population consisted of 174 nurses, and a purposive sampling method was 

used to select 38 nurses as the sample. Data was collected through the distribution of questionnaires 

to the respondents, namely inpatient nurses at Hospital X in Medan. Data analysis included 

univariate analysis, bivariate analysis using the Chi-Square test, and multivariate analysis with 

logistic regression analysis. The results of the analysis indicate that competence does not have a 

partial influence on nurse performance, with a p-value of 0.133 > 0.05 and Exp(B) of 14.079. On the 

other hand, work motivation has a partial influence on nurse performance, with a p-value of 0.009 < 

0.05 and Exp(B) of 65.669. Competence and work motivation simultaneously affect nurse 

performance by 79.8%. In conclusion, this study finds that there is an influence between competence 

and work motivation on the performance of inpatient nurses at Hospital X in Medan. 
 

Keywords : ability, hospital, nurse, performance,work motivation 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan, tenaga kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
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pengetahuan, kemauan, dan kemampuan masyarakat dalam menjalani gaya hidup sehat. 

Sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, derajat kesehatan yang setinggi-tingginya akan terwujud sebagai 

investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi 

serta salah satu unsur kesejahteraan umum (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Khususnya 

dalam industri kesehatan, sumber daya manusia harus kompeten dan profesional agar dapat 

memberikan layanan kesehatan dengan kualitas terbaik kepada masyarakat. Hal ini 

dikarenakan komponen terpenting dari sebuah perusahaan adalah sumber daya manusianya. 

Khususnya lembaga rumah sakit agar mereka dapat menjalankan program mereka, memenuhi 

tujuan mereka, dan memberikan standar perawatan medis setinggi mungkin (As Sajad, 2021). 

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang sangat penting bagi 

peningkatan kesehatan, terutama dalam hal memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Dari hasil survei awal, diketahui bahwa kinerja perawat RSU X Medan kurang 

maksimal, khususnya di ruang rawat inap, sehingga menimbulkan keluhan dari pasien. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari RSU X Medan dapat diketahui bahwa kinerja perawat 

pelaksana rawat inap di RSU X Medan belum mencapai target yang ditentukan oleh 

Kementerian Kesehatan RI Nomor: 129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Rumah Sakit. Seperti pada indikator angka kejadian infus habis saat pasien dirawat 

inap dengan target 0%, namun capaian yang diperoleh yaitu mencapai 4.13%. Indikator 

kejadian pulang paksa memperoleh capaian 5.81% sedangkan targetnya adalah ≤ 5%. Untuk 

indikator kelengkapan pengisian asesmen keperawatan dengan target ≥ 80%, namun capaian 

yang diperoleh yaitu hanya 71.6%. kemudian pada indikator kepuasan pelanggan rawat inap 

dengan target ≥ 90%, namun capaian yang diperoleh yaitu hanya 74.34% (RSU X Medan, 

2022) 

Temuan dari survei awal yang melibatkan pembicaraan dengan sejumlah keluarga pasien 

rawat inap dan mengumpulkan keluhan tentang kinerja dan layanan perawat juga 

memberikan bobot pada data ini. Lamanya penanganan, kurangnya kesiapan perawat, 

terutama ketika pasien kehabisan infus, dan frekuensi pemulangan paksa yang disebabkan 

oleh ketidakpuasan pasien terhadap kinerja perawat yang terlihat lamban, semuanya termasuk 

dalam masalah ini. Selain itu, lamanya terapi dokter, kesalahan diagnosa, dan pemberian 

obat, semuanya dipengaruhi oleh kinerja perawat dalam mengisi asesmen keperawatan yang 

tidak memadai. Akibatnya, pasien rawat inap sering kali tidak puas dengan layanan yang 

diberikan perawat.Temuan dari pengamatan survei awal mengungkapkan bahwa perilaku 

perawat di tempat kerja, seperti datang dan pulang lebih awal, meninggalkan ruangan ketika 

masih jam kerja, menunjukkan sedikit inisiatif saat menangani pasien, serta tidak kondusif. 

Beberapa elemen, termasuk kemampuan dan motivasi perawat dapat berdampak pada 

masalah ini. 

Keluhan pasien dapat terjadi ketika perawat memiliki keterbatasan dalam kemampuan 

dan motivasi dalam memberikan pelayanan yang memadai, yang kemudian mengakibatkan 

pasien tidak tertangani dengan cepat. Untuk mencapai target kepuasan pasien yang telah 

ditetapkan, dibutuhkan kemampuan dan motivasi kerja yang baik dari seluruh staf penyedia 

layanan kesehatan, khususnya dari tenaga keperawatan.Menurut penelitian yang dilakukan 

Chandra sebelumnya, kemampuan dan motivasi kerja memiliki dampak yang besar terhadap 

kinerja perawat. Sangat penting bagi perawat untuk mengembangkan keterampilan yang 

terkait dengan tanggung jawab profesional mereka, khususnya dalam memberikan perawatan 

terbaik kepada pasien. Selain itu, motivasi kerja adalah komponen yang memotivasi perawat 

untuk menyelesaikan tugas mereka seefektif mungkin (Chandra, 2019). Budiyantio & 

Miochklas (2020) mengemukakan Kinierja adalah istilah yang digunakan untuk 

mienggambarkan hasil dari suatu kiegiatan atau priogram yang dilaksanakan dalam rangka 

miemienuhi tujuan, visi, dan misi iorganisasi. Kinierja individu, kieliompiok, dan institusi 
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siemuanya tiermasuk dalam kinierja. Kietierampilan, kiompietiensi, bakat, sikap dan pierilaku, 

piengietahuan dan infiormasi, aturan, mioralitas dan ietika, daya cipta, dan faktior lainnya dapat 

digunakan untuk miengukur kinierja individu. Di sisi lain, kinierja kieliompiok dapat diukur 

dalam hal kiolabiorasi, intiegritas, piengiendalian diri, dan sifat-sifat lainnya. Siemientara 

hubungan diengan situasi lain, flieksibilitas, adaptasi, riesiolusi kionflik, dan faktior-faktior lain 

dapat digunakan untuk miengukur kinierja institusi (Budiyantio & Miochklas, 2020). 

Dengan memperhatikan elemen-elemen yang dapat berdampak pada kinerja perawat, 

maka dimungkinkan untuk memperlambat penurunan kinerja tersebut. Gibson (2012) (dikutip 

dalam Sialen et al., 2021) menegaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga elemen. Pertama, 

kemampuan dan keterampilan yang meliputi juga mental dan fisik, latar belakang keluarga 

dan profesional, serta usia, ras, dan jenis kelamin. Kedua faktor psikologis terdiri dari lima 

sub faktor yaitu persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran, dan motivasi kerja. Ketiga faktor 

organisasi yang meliputi lima sub faktor yaitu sumber daya, gaya kepemimpinan, sistem 

penghargaan, struktur organisasi, dan desain pekerjaan (Sialen et al., 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

perawat pelaksana rawat inap di RSU X Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi rumah sakit sebagai bahan informasi untuk lebih meningkatkan dan memicu 

peningkatan kinerja perawat di lingkungan kerja rumah sakit. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 

desain cross sectional. Lokasi peneltian ini yaitu di RSU X Medan dengan waktu pienielitian 

dilakukan pada bulan Juni s.d Juli 2023. Piopulasi dalam pienielitian ini adalah perawat 

pelaksana rawat inap yang bekerja di RSU X Miedan yang berjumlah 174 orang, dengan 

sampiel yang dipieriolieh diengan mienggunakan rumus sampling analitik katiegiorik tidak 

berpasangan, yaitu sebanyak adalah 38 perawat pelaksana rawat inap di RSU X Miedan. 

Adapun p
i

enarikan samp
i

el dilakukan d
i

engan m
i

enggunakan teknik non propability sampling 

d
i

engan m
i

et
i

od
i

e purp
i

osiv
i

e sampling. Pengumpulan data primer dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari data 

RSU X Medan. Analisis data mencakup analisis univariat, analisis bivariat menggunakan uji 

Chi Square, dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik. 

 

HASIL 

 

Hasil Analisis Univariat 

Adapun distribusi total keseluruhan riespiondien bierdasarkan variabel kiemampuan dapat 

dilihat pada tabel di berikut ini : 

 
Tabel 1.  Distribusi Total Frekuensi dan Persentasie Karakteristik Responden Berdasarkan 

Kemampuan di RSU X Medan 
Kiemampuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 30 78.9% 

Baik 8 21.1% 

Tiotal 38 100% 

 

Tabel 1. menjielaskan bahwa dari 38 responden, distribusi responden yang memiliki 

kemampuan kurang sebanyak 30 respondien dengan persentase 78.9%, serta responden 

dengan kemampuan baik sebanyak 8 riesponden dengan persentase 21.1%. Selanjutnya 

merupakan distribusi tiotal kiesieluruhan respondien berdasarkan variabel motivasi kerja yang 

dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2.  Distribusi Total Frekuensi dan Persentase Karaktieristik Responden Berdasarkan  

Motivasi Kerja di RSU X Miedan 
 Motivasi Kerja  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 29 76.3% 

Baik 9 23.7% 

Tiotal 38 100% 

 

Dari Tabiel 2. dapat dikietahui bahwa dari 38 riespiondien, distribusi riespondien yang 

miemiliki motivasi kierja kurang sebanyak 29 riespiondien diengan piersientasie 76.3%, siedangkan 

riespiondien yang miemiliki miotivasi kierja baik siebanyak 9 riespiondien diengan piersientasie 

23.7%. Adapun distribusi tiotal kiesieluruhan respondien bierdasarkan variabel kinierja dapat 

dilihat pada tabel 3.  

 
Tabel 3.  Distribusi Total Frekuensi dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan 

Kinerja di RSU X Medan 
Kinerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 29 76.3% 

Baik 9 23.7% 

Tiotal 38 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan bahwa dari 38 respionden, distribusi responden 

dengan kinerja kurang yaitu sebanyak 29 responden dengan persentase 76.3%, sedangkan 

responden yang memiliki kinerja baik yaitu sebanyak 9 responden dengan persentase 23.7%. 

 

Hasil Analisis Bivariat 

Hubungan antara Kiemampuan diengan Kinierja Pierawat 

Berdasarkan hasil penielitian, maka hubungan antara kiemampuan diengan kinerja perawat 

pelaksana rawat inap di RSU X Medan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 4.  Hubungan antara Kemampuan dengan Kinerja di RSU X Medan 
Kemampuan Kinierja Tiotal P 

Kurang Baik   

Kurang 28 

(93.3%) 

2 

(6.7%) 

30 

(100%) 

0.001 

Baik  1 

(12.5%) 

7 

(87.5%) 

8 

(100%) 

 

Tiotal 29 

(76.3%) 

9 

(23.7%) 

38 

(100%) 

 

 

Hasil analisis diengan mienggunakan uji Chi Square dipieriolieh nilai p value siebiesar 0.001 

< 0.05. Hal ini bierarti ada hubungan antara kiemampuan diengan kinierja pierawat pielaksana 

rawat inap di RSU X Miedan. 

 

Hubungan antara Motivasi Kerja diengan Kinierja Pierawat 

Berdasarkan hasil pienielitian, maka hubungan antara miotivasi kerja diengan kinierja 

perawat pelaksana rawat inap di RSU X Medan dapat dilihat pada tabiel 5. 
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Tabel 5.  Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja di RSU X Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis dengan menggunakan uji Chi Square diperiolieh nilai p valuie sebesar 0.001 

< 0.05. Hal ini berarti ada hubungan antara miotivasi kerja diengan kinerja perawat pelaksana 

rawat inap di RSU  X Medan. 
 

Hasil Analisis Multivariat 
Adapun hasil analisis model multivariatnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi Logistik (Miodiel Summary) 
Stiep -2 Liog likielihioiod Ciox & Sniell R Squarie Nagielkierkie R Squarie 

1 12.844a 0.531 0.798 

 

Dari Tabel 6. tersebut dapat dilihat hasil analisis bahwa, di dalam pienelitian ini terdapat 

nilai Nagielkierkie R Squarie sebesar 0.798 atau sietara diengan 79.8%. Siehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabiel indiepiendien yaitu variabel kiemampuan dan variabel mi\otivasi 

kerja secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja. Variabel kemampuan 

dan variabel miotivasi kerja miemiliki kemampuan menjelaskan sebesar 79.8%, sehingga 

kemungkinan variabel kinerja dijelaskan oleh faktior lain yang tidak diteliti siebiesar 20.2%. 

 

Tabiel 7.  Hasil Analisis Regresi Logistik (Variables in thie Equatiion) 
Stiep Variabiel B p valuie iExp(B) 

1  Kiemampuan 2.645 0.133 14.079 

 Miotivasi Kierja 4.185 0.009 65.669 

 Cionstant -10.034 0.006 0.000 

 

Hasil analisis pada Tabiel 7. mienunjukkan bahwa variabiel kiemampuan miemiliki nilai p 

valuie siebiesar 0.133 > 0.05 diengan iExp(B) = 14.079 yang artinya kiemampuan tidak memiliki 

pengaruh secara parsial tierhadap kinierja pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Medan. 

Sedangkan pada variabiel miotivasi kierja miemiliki nilai p valuie siebiesar  0.009 < 0.05 diengan 

iExp(B) =  65.669 yang artinya miotivasi kierja miemiliki piengaruh siecara parsial tierhadap 

kinierja pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Medan, serta perawat pielaksana rawat inap di 

RSU X Miedan diengan miotivasi kierja baik akan miemiliki kinierja baik siebiesar 65.669 kali 

liebih biesar dibandingkan diengan riespiondien yang miemiliki miotivasi kierja kurang. 
 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Kemampuan Secara Parsial terhadap Kinerja Perawat 

Dari hasil pienielitian analisis bivariat pada variabiel kiemampuan mienunjukkan bahwa, 

dari 38 riespiondien pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan diengan kinierja baik yang 

miemiliki kiemampuan baik siebanyak 7 (87.5%) riespiondien, dan riespiondien kinierja baik 

diengan kiemampuan kurang siebanyak 1 (12.5%) riespiondien. Siedangkan riespiondien yaitu 

pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan diengan kinierja kurang yang miemiliki 

Miotivasi 

Kierja 

Kinierja Tiotal P 

Kurang Baik   

Kurang  28 

(96.6%) 

1 

(3.4%) 

29 

(100%) 

0.001 

Baik 1 

(11.1%) 

8 

(88.9%) 

9 

(100) 

 

Tiotal 29 

(76.3%) 

9 

(23.7%) 

38 

(100%) 
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kiemampuan baik yaitu siebanyak 2 (6.7%) riespiondien, sierta riespiondien kinierja kurang yang 

miemiliki kiemampuan kurang siebanyak 28 (93.3%) riespiondien. Dimana dipieriolieh nilai p 

valuie siebiesar 0.001 < 0.05. Hal ini bierarti ada hubungan yang signifikan antara kiemampuan 

diengan kinierja pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan. Kiemudian hasil pienielitian 

analisis multivariat pada uji riegriesi liogistik mienunjukkan bahwa variabiel kiemampuan 

miemiliki nilai p valuie siebiesar 0.133 > 0.05 diengan iExp(B) = 14.079. Hal ini artinya 

kiemampuan miemiliki hubungan diengan kinierja pierawat, namun kiemampuan tidak miemiliki 

piengaruh parsial tierhadap kinierja pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan. 

Hasil ini siejalan diengan pienielitian yang dilakukan iolieh Alamsyah (2019), yang 

mienyatakan bahwa kiemampuan kierja pierawat bierhubungan tierhadap kinierja pierawat 

(Alamsyah, 2019). Pienielitian lain yang siejalan dilakukan iolieh Purwantio & Fanji (2020), 

diengan hasil pienielitian mienunjukkan bahwa tierdapat hubungan kiompietiensi (kiemampuan) 

tierhadap kinierja pierawat (Purwantio & Fanji, 2020). Untuk mieningkatkan iefisiiensi kierja di 

rumah sakit, kiompietiensi pierawat siebagai sumbier daya manusia sangatlah pienting. Manusia 

adalah salah satu faktior yang paling pienting dalam mienientukan apakah siebuah iorganisasi 

akan bierhasil miencapai tujuannya; dalam situasi ini, pierawat adalah faktior yang paling 

pienting di rumah sakit. iOlieh kariena itu, kiemampuan rumah sakit untuk bierkiembang dan 

bierkiembang siecara substansial dibantu iolieh pierawat yang tierampil dan miemiliki bakat yang 

baik (Kalsum, 2019).   

Mienurut hasil pienielitian yang dilakukan pienieliti di RSU X Miedan, pierawat pielaksana 

rawat inap di sana kurang miemiliki kapasitas untuk bierpikir ciepat tierhadap kiondisi pasiien. 

Kapasitas ini sangat pienting untuk kiebutuhan kiesiehatan pasiien kariena pierawat, siebagai 

pienyiedia layanan kiesiehatan, harus sielalu mienggunakan piemikiran kritis dalam bierbagai 

situasi untuk miembierikan asuhan kiepierawatan. Latar bielakang piendidikan pierawat yang 

bieragam juga dapat bierkiontribusi dalam hal ini. Namun, ada juga pierawat yang miemiliki 

kietierampilan yang dibutuhkan iolieh institusi. Siebagai hasilnya, para pierawat ini mampu 

mienjalankan fungsi piekierjaan mierieka. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Secara Parsial terhadap Kinerja Perawat 

Bierdasarkan hasil pienielitian pada analisis bivariat dapat diketahui dari 38 riespiondien, 

yaitu pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan diengan kin\erja baik yang miemiliki 

motivasi kerja baik sebanyak 8 (88.9%) responden, dan respondien kinerja baik diengan 

motivasi kerja kurang sebanyak 1 (11.1%) responden. Siedangkan riespiondien yaitu pierawat 

pielaksana rawat inap di RSU X Miedan diengan kinerja kurang yang miemiliki miotivasi kierja 

baik yaitu siebanyak 1 (3.4%) riespiondien, dan respondi\en kini\erja kurang yang miemiliki 

motivasi kierja kurang siebanyak 28 (96.6%) responden. Kemudian diperolieh nilai p valuie 

siebiesar 0.001 < 0.05. Hal ini bierarti ada hubungan yang signifikan antara miotivasi kierja 

diengan kinerja pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan. Hasil pienielitian pada analisis 

multivariat uji riegriesi liogistik dapat dikietahui bahwa variabiel miotivasi kierja miemiliki nilai p 

valuie siebiesar 0.009 < 0.05 diengan iExp(B) = 65.669. Hal ini artinya adanya piengaruh siecara 

parsial antara miotivasi kierja diengan kinierja pierawat pelaksana rawat inap di RSU X Miedan.  

Pienielitian siebielumnya yang miempieriolieh hasil yang sama dilakukan iolieh Siriegar (2021) 

yaitu miotivasi kierja miemiliki piengaruh yang piositif dan signifikan tierhadap kinerja piegawai 

(Siriegar, 2021). Hasil berbeda ditemukan pada pienielitian yang ditieliti olieh Handayani et al. 

(2020) diengan kesimpulan tidak ada pengaruh antara motivasi kerja tierhadap kinerja  

(Handayani iet al., 2020). Mienurut piendapat Hasibuan (2017) (dalam Sari, 2022) kietika 

siesieiorang tiermiotivasi, mierieka miengierahkan upaya tierbaik mierieka untuk miencapai tujuan 

mierieka. Diengan miotivasi, siesieiorang akan mielakukan tugasnya diengan liebih sierius, siehingga 

mienghasilkan kinierja karyawan yang liebih baik. Hal ini mienunjukkan bahwa miotivasi adalah 

hal yang miempiengaruhi, miengarahkan, dan mieniopang pierilaku manusia untuk 
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mienumbuhkan kieinginan biekierja kieras dan siemangat untuk miencapai hasil yang tierbaik. 

(Sari, 2022). Mienurut hasil pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti di Rumah Sakit X Miedan, 

perawat pelaksana rawat inap di sana kurang miemiliki miotivasi kierja. Hal ini mungkin 

disiebabkan olieh fakta bahwa tidak siemua pierawat di sana miendapatkan piengakuan atas 

kontribusinya kiepada rumah sakit mielalui pienghargaan. Tidak adanya insientif dari rumah 

sakit dapat mienjadi alasan lain rendahnya motivasi kierja pierawat. Jika pierawat dibierikan 

insentif yang cukup, mereka akan liebih tiermotivasi dan biertanggung jawab dalam biekierja, 

yang akan miembantu mereka miempiertahankan kinierjanya. Kesimpulan yang dapat diambil 

dari pienjielasan di atas adalah bahwa miotivasi kierja memiliki fungsi yang sangat pienting di 

rumah sakit kariena dapat mieningkatkan kinierja perawat. Diengan adanya miotivasi kierja yang 

tinggi, rumah sakit miemiliki pieluang yang liebih besar untuk miencapai tujuan diengan baik. 

Hal ini siesuai diengan hasil pienielitian yang dilakukan iolieh Wahyuni (2020) yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja siecara parsial berpengaruh tierhadap kinerja paramedis (Wahyuni, 

2020). 

 

Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Secara Simultan terhadap Kinerja Perawat 

Berdasarkan analisis multivariat hasil perhitungan uji regresi logistik mienunjukkan nilai 

Nagielkerke R Square siebiesar 0.798 atau sietara diengan 79.8%. Hal ini artinya kemampuan 

dan miotivasi kierja siecara simultan miempiengaruhi kinierja pierawat pielaksana rawat inap di 

RSU X Miedan, sierta variabiel indiepiendien yaitu variabiel kiemampuan dan variabel motivasi 

kerja memiliki kemampuan menjelaskan sebesar 79.8%. Hasil pienielitian ini dapat dikietahui 

bahwa tierdapat piengaruh simultan antara kemampuan dan miotivasi kierja tierhadap kinierja 

pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Medan. Hasil pada penelitian ini didukung diengan 

penelitian tierdahulu yang ditieliti iolieh Jufrizen (2018) yang miempieriolieh hasil siecara 

simultan, kiemampuan dan miotivasi siecara bersama-sama berpengaruh signifikan tierhadap 

kinerja perawat (Jufrizien, 2018). Namun hasil yang bierbieda ditiemukan pada pienielitian iolieh 

Niovitasari (2019) didapatkan hasil bahwa miotivasi tidak miemiliki piengaruh yang signifikan 

tierhadap kinierja pierawat, siedangkan kiemampuan miemiliki piengaruh yang signifikan 

terhadap kinierja pierawat (Niovitasari, 2019). 

Kinerja mierujuk pada tingkat kieberhasilan yang dapat diamati dan dicapai iolieh sieiorang 

pierawat dalam mienjalankan tugas siesuai diengan tanggung jawab dan standar piekierjaan yang 

tielah ditietapkan olieh rumah sakit. Kinierja pierawat dan kinierja rumah sakit miemiliki 

hubungan yang ierat. Keberhasilan dalam miencapai targiet yang ditientukan iolieh rumah sakit 

tidak dapat dipisahkan dari sumbangan sumbier daya yang dimiliki iolieh rumah sakit, yang 

kemudian diimplementasikan dan dijalankan iolieh perawat yang biertindak sebagai pielaku 

utama dalam upaya mencapai tujuan rumah sakit (Siskadillah, 2019). 

Mienurut Effendy (2008) (dalam Chandra, 2019) salah satu faktior  yang mempengaruhi 

kinerja yaitu faktior internal dimana menyangkut faktior-faktior bawaan siepierti bakat, sifat 

pribadi, kieadaan fisik sierta kieadaan jiwa. Faktior-faktior ini mierupakan karaktieristik individu 

yang ada siejak lahir. Sielain faktior bawaan, faktior intiernal juga miencakup faktior-faktior yang 

diperoleh. Faktor-faktor ini mieliputi kiemampuan, kietierampilan, ietios kierja, piengalaman kierja, 

dan miotivasi kierja. Untuk miencapai kinierja yang ioptimal dalam pienyiediaan layanan 

kiesiehatan, tierutama dalam bidang kiepierawatan, pienting bagi siemua tienaga k esiehatan untuk 

miemiliki kiemampuan dan miotivasi kierja yang tinggi (Chandra, 2019). 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilaksanakan pienieliti di RSU X Medan mienunjukkan 

bahwa pierawat pielaksana rawat inap di RSU X Miedan yang miemiliki kinierja kurang 

disiebabkan iolieh hasil kierja yang tidak ioptimal. Hasil kierja pierawat tidak hanya bierkaitan 

diengan hasil miedis atau kiebierhasilan tindakan langsung, tietapi juga melibatkan kiomunikasi 

yang efiektif, empati, dan kepuasan pasien. Keseluruhan pengalaman perawatan, tiermasuk 

intieraksi intierp ersional, juga miempiengaruhi piersepsi pasiien tierhadap kinerja pierawat. Olieh 
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kariena itu, pierawat pierlu mempierhatikan aspek-aspek tiersebut untuk miencapai hasil kerja 

yang optimal. Tanda lain dari kinierja pierawat yang buruk adalah kiegagalan mierieka dalam 

miengikuti kiebijakan dan prosedur rumah sakit dan biertanggung jawab atas tindakan mierieka. 

Tanggung jawab dan kiepatuhan pierawat sangat pienting untuk miencapai tujuan rumah sakit. 

Perawat akan bierkinierja sangat baik dalam mielaksanakan tugas mierieka jika mierieka siap dan 

bertanggung jawab untuk miematuhi peraturan rumah sakit, mienunjukkan prioduktivitas di 

tempat kierja diengan tidak biermalas-malasan, dan tidak mieninggalkan kantior saat masih jam 

kerja. 

Indikator kepemimpinan juga siecara signifikan mempengaruhi kinerja perawat. 

Pemimpin yang kuat dapat mienginspirasi pierawat dan miemberikan arahan yang sangat jielas. 

Pemimpin yang baik akan mendiorong suasana kierja yang miendukung kiolabiorasi tim, dan 

memberikan dukungan yang dibutuhkan. Diengan kepemimpinan yang kuat, pierawat 

cendierung memiliki miotivasi yang tinggi, mierasa dihargai, dan tierlibat siecara aktif dalam 

piekerjaan mereka. Hal ini bierkiontribusi pada pieningkatan kinierja perawat, kualitas pelayanan 

yang lebih baik, dan kepuasan pasien yang meningkat. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dijelaskan miengenai pengaruh kemampuan dan motivasi kierja terhadap kinerja perawat 

pelaksana rawat inap di RSU X Medan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya 

pengaruh kiemampuan secara parsial terhadap kinerja perawat pelaksana rawat inap di RSU X 

Medan diengan nilai p value sebesar 0.133 > 0.05 diengan Exp(B) = 14.079. Adanya pengaruh 

motivasi kierja miemiliki siecara parsial tierhadap kinierja pierawat pielaksana rawat inap di RSU 

X Medan diengan nilai p value sebesar  0.009 < 0.05 dengan Exp(B) = 65.669. Terdapat 

pengaruh kemampuan dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinierja perawat pielaksana 

rawat inap di RSU X Medan, serta kemampuan dan motivasi kerja miemiliki kekuatan 

menjelaskan sebesar 79.8%. 
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